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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keaktifan dan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran simulasi dengan menggunakan media berbasis multimedia 
pada mata pelajaran alat ukur. Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas. Penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X 
Teknik Pemesinan A di SMK Nasional Berbah tahun ajaran 2017/2018, yaitu terdiri dari 24 
siswa. Obyek penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran simulasi dengan 
menggunakan media berbasis multimedia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
metode pembelajaran simulasi dengan menggunakan media berbasis multimedia pada mata 
pelajaran alat ukur dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X Teknik 
Pemesinan A SMK Nasional Berbah. Hal tersebut dapat diketahui dari perkembangan keaktifan 
belajar siswa pada pratindakan persentase rata-rata 51,19%, sedangkan pada siklus I presentase 
rata-rata sebesar 68,45% , dan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 74,40%.  Hasil 
penelitian pada hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 62,50% siswa yang mencapai standar 
minimal 75, sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang mencapai standar minimal telah 
mencapai 75% dari total keseluruhan siswa, telah terjadi peningkatan menjadi 83,33%. 
Kata kunci: metode simulasi, keaktifan belajar, hasil belajar 
 
IMPLEMENTATION OF SIMULATION LEARNING METHOD 
USING MULTIMEDIA IN MEASURING INSTRUMENT LESSON 
Abstract  
Purpose of this study is to determine the level of activities and student learning result applied the 
method of simulation learning using multimedia based media on measuring instruments lesson. 
This research is classroom action research. This classroom action research did in two cycles. 
Subject of this research is the students of X Class of Machining Engineering A in the National 
Vocational School Berbah 2017/2018, which consists of 24 students. Object of this research is 
the application of simulation learning method by using multimedia based media. Results of that 
application of simulation learning method by using multimedia based media on measuring 
instrument could be improve the activity and students learning of class X Machining Engineering 
A SMK Nasional Berbah. It could be known from student learning activities, on before applied 
this method average percentage 51.19%, while in cycle I average percentage become 68.45%, 
and in cycle II increased become 74.40%. The result of the research on the students learning 
results on the cycle I got result 62.50% of students who reached the minimum standard of 75, 
while on cycle II the number of students who reached the minimum standard has reached 75% of 
the total students, that become 83.33%. 
Keywords: simulation method, study activities, learning result   
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Pendahuluan 
Pesatnya perkembangan dunia industri 
memberikan dampak positif pada kehidupan 
manusia, serta banyak membutuhkan tenaga 
kerja terampil khususnya tenaga kerja dari 
SMK, demi memenuhi kebutuhan akan 
kebutuhan tenaga kerja khususnya SMK, perlu 
adanya peningkatan nilai jual terhadap lulusan 
SMK yang kompeten dan dapat bersaing untuk 
dapat memenuhi kebutuhan industri. 
Perkembangan industi perlu diikuti pula 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, baik 
itu teori ataupun praktik sesuai bidang masing-
masing. Ilmu teori digunakan sebagai landasan 
seseorang untuk bertindak ataupun bekerja, 
dasar dari seseorang dapat bekerja dengan baik 
ialah mengetahui teori dari standart 
operasional, yang kemudian diimbangi dengan 
praktik ataupun kemampuan yang mendukung. 
Oleh karena itu perlu adanya respon dari dunia 
pendidikan yang profesional dan memiliki 
mutu tinggi. 
Seorang guru dituntut untuk dapat 
mendidik, membimbing, melatih, menilai, 
serta menampilkan keahliannya sebagai guru 
secara profesional di kelas teori maupun kelas 
praktik, juga keahlian mengelola kelas agar 
proses pembelajaran dapat menjadi 
komunikatif dan kondusif selama proses 
pembelajaran. Salah satu yang dapat dilakukan 
guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
peserta didik adalah penggunaan metode dan 
media pembelajaran yang mudah dipahami dan 
dapat menumbuhkan motivasi peserta didik 
dalam belajar, serta menjadikan peserta didik 
lebih aktif pada proses belajar mengajar. 
SMK Nasional Berbah merupakan salah 
satu sekolah menengah kejuruan swasta di 
Yogyakarta yang mempunyai input/masukan 
siswa yang memiliki prestasi belajar yang 
bervariasi yaitu prestasi siswa dalam bidang 
akademik dan non akademik. Adanya hasil 
belajar yang bervariasi ini menyebabkan peran 
serta (keaktifan) siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar menjadi beraneka ragam. Program 
keahlian di SMK Nasional Berbah salah 
satunya Teknik Pemesinan (TP). Berdasarkan 
kurikulum, salah satu kompetensi dasar yang 
harus dimiliki siswa dengan program keahlian 
Teknik Pemesinan adalah kompetensi Alat 
Ukur. Dipertegas oleh Setuju (2017) dalam 
jurnalnya mengungkapkan bawa Pelajaran 
MAU (Menggunakan Alat Ukur) pada siswa 
SMK Keahlian Teknik Pemesinan merupakan 
salah satu kompetensi kejuruan yang wajib 
dikuasai sebagai dasar dalam pelajaran praktik-
praktik selanjutnya.  
Berdasarkan observasi pada saat 
pembelajaran mata pelajaran Alat Ukur pada 
kelas X TP A SMK Nasional Berbah siswa 
cenderung pasif mendengarkan penjelasan 
guru. Hasil wawancara peneliti dengan guru 
mata pelajaran alat ukur ditemukan beberapa 
permasalahan diantaranya siswa masih 
kesulitan dalam memahami materi yang 
diterangkan oleh guru,  kesulitan membaca alat 
ukur, materi pembelajaran terpaku pada suatu 
gambar dengan penjelasan berupa kata-kata 
yang menjadikan pembelajaran kurang 
maksimal. 
Permasalahan di atas, berdampak pada 
hasil belajar siswa yang kurang maksimal. 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata 
pelajaran Alat Ukur adalah 75 dan ketuntasan 
belajar yang ditetapkan adalah 75% dari 
jumlah siswa. Hasil dari pengamatan, 
ketuntasan belajar yang diperoleh siswa 
jurusan Teknik Pemesinan dibawah KKM 
yaitu berkisar pada 50%. Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa belum sesuai dengan 
ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah 
mencapai 75%. 
Selain permasalahan di atas, ada 
beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya 
belajar siswa salah satunya adalah kurang 
keaktifan siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. Sebagian siswa cenderung diam 
dan hampir tidak ada yang mengajukan 
pertanyaan atau memberikan tanggapan 
terhadap materi yang telah disampaikan oleh 
guru. Dengan kata lain masih kurangnya 
interaksi antara siswa dengan guru. 
Permasalahan yang seperti ini biasanya terkait 
dengan kurang efektifnya metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 
penyampaian materi pelajaran. Guru hanya 
menyampaikan materi pelajaran menggunakan 
metode ceramah disertai gambar 2D. 
Untuk mengatasi permasalahan di atas 
maka diperlukan metode pembelajaran yang 
tepat. Salah satu metode pembelajaran yang 
dapat melibatkan keaktifan dan menuntut 
peran peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah penerapan metode 
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pembelajaran simulasi dengan menggunakan 
media berbasis multimedia. Metode 
pembelajaran simulasi dengan menggunakan 
media berbasis multimedia merupakan salah 
satu metode pembelajaran yang memberikan 
penyajian berupa gambar bergerak dan dapat 
dikontrol pergerakannya, sehingga akan lebih 
mudah bagi guru untuk mengoperasikannya. 
Penggunaan media jenis ini memberikan 
gambaran nyata akan kinerja dan cara 
penggunaan alat ukur, serta lebih mudah bagi 
peserta didik untuk memahami proses 
pembelajaran. Peserta didikpun diminta untuk 
terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran, nantinya peserta didik diminta 
untuk dapat membaca nilai yang ada di alat 
ukur, sehingga dapat diketahui secara 
langsung, mana peserta didik yang sudah dapat 
membaca alat ukur, dan mana yang masih 
kurang dapat membaca alat ukur. 
Dikutip dari buku Azhar Arsyad 
(2013:153) Program simulasi dengan bantuan 
komputer mencoba untuk menyamai proses 
dinamis yang terjadi di dunia nyata, misalnya 
peserta didik menggunakan komputer untuk 
mensimulasikan penerbangan pesawat terbang, 
menjalankan usaha kecil, atau memanipulasi 
pengendalian pembangkit listrik tenaga nuklir. 
Sedangkan nantinya penggunaan metode 
pembelajaran simulasi akan diterapkan pada 
penggunaan alat ukur dengan menggunakan 
media berbasis multimedia. Penerapan metode 
pembelajaran simulasi dengan menggunakan 
media berbasis multimedia pada pembelajaran 
alat ukur akan memberikan gambaran nyata 
yang berhubungan dengan alat ukur serta cara 
menggunakan dan membaca alat ukur. Dengan 
menggunakan metode silmulasi pada mata 
pelajaran alat ukur diharapkan siswa lebih aktif 
untuk belajar sehingga siswa mampu untuk 
meningkatkan hasil belajarnya. 
Peran guru dituntut untuk merancang 
kegiatan dengan penggunaan media 
pembelajaran yang tepat sehingga mampu 
mengembangkan kompetensi siswa, baik 
dalam ranah kognitif, ranah afektif maupun 
psikomotorik siswa. Penggunaan metode yang 
tepat pada mata pelajaran alat ukur dapat 
meningkatkan rasa ingin tahu siswa, keaktifan, 
dan berdampak pada hasil belajar siswa. Hal ini 
yang merupakan pertimbangan bagi penulis 
untuk memilih metode “simulasi dengan 
menggunakan media berbasis multimedia”. 
Metode Penelitian 
Setting Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas atau Classroom Action 
Research yang dilakukan secara kolaborasi 
antara peneliti dengan guru Teknik Pemesinan 
untuk mata pelajaran alat ukur pada siswa kelas 
X SMK Nasional Berbah. Penelitian tindakan 
kelas diupayakan untuk meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran simulasi. 
Tempat dan waktu penelitian dilakukan pada 
bulan Februari sampai dengan bulan Maret 
2018. Penelitian ini dilakukan di SMK 
Nasional Berbah pada peserta didik kelas X 
Teknik Pemesinan A, yang beralamat di 
Tanjungtirto, desa Kalitirto, Kecamatan 
Berbah, Yogyakarta. 
Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
X Teknik Pemesinan A di SMK Nasional 
Berbah tahun ajaran 2017/2018, yaitu terdiri 
dari 24 siswa. Objek penelitian ini adalah 
penerapan metode pembelajaran simulasi 
dengan menggunakan media berbasis 
multimedia untuk meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar mata pelajaran alat ukur. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan. Teknik 
pengumpuan data merupakan cara yang 
dipergunakan dalam penelitian untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan yang 
berhubungan dengan penelitian yang 
dipergunakan untuk mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data yang tepat akan 
memungkinkan diperoleh data yang objektif. 
Observasi atau pengamatan berjalan 
bersamaan dengan saat pelaksanaan. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi keaktifan siswa yang telah 
dipersiapkan. Observasi keaktifan siswa 
meliputi: (1) Memperhatikan pelajaran (visual 
activities); (2) Mendengarkan materi yang 
disampaikan (listening activities); (3) 
Mencatat materi (writing activities); (4) sikap 
selama pelajaran berlangsung (emotional 
activities). 
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Tes merupakan pertanyaan atau soal 
latihan yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa. Pada penelitian ini, test 
yang digunakan adalah tes butir soal. Tes butir 
soal bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran, 
yang harus dijawab oleh siswa. Tes dilakukan 
pada setiap awal siklus (pre-test) dan akhir 
siklus (post-test). 
Kajian juga dilakukan terhadap berbagai 
dokumen atau arsip yang ada, seperti Silabus, 
Satuan Rencana Pembelajaran (SRP), Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan nilai 
yang diberikan guru. Penelitian yang dilakukan 
di SMK Nasional Berbah dokumetasi 
didapatkan berupa daftar nilai hasil belajar 
mata pelajaran alat ukur yang sudah ada yang 
dijadikan patokan awal oleh peneliti. Sehingga 
peneliti dapat membandingkan hasil belajar 
sebelum dan sesudah penelitian dilakukan. 
Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan adalah 
intrumen observasi nonpartisipan terstruktur, 
tes hasil belajar, dan dokumentasi. Pengukuran 
keaktifan siswa dalam proses belajar diukur 
dengan lembar observasi keaktifan yang 
dikutib dari buku Sardiman. A.M  Interaksi dan 
motivasi belajar mengajar (1990:99) dan telah 
divalidasi oleh dosen pembimbing. Tes 
bertujuan untuk melihat perkembangan hasil 
belajar siswa. tes dilaksanakan selama dua kali, 
yaitu: Tes sebelum tindakan dilakukan (pre 
test) untuk mengetahui hasil belajar awal siswa 
dan sesudah pelaksanaan tindakan (post test) 
dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar 
setelah melakukan penerapan konsep metode 
simulasi. Selisih nilai pre-test dan post-test 
merupakan peningkatan hasil belajar setiap 
siklus. Media yang digunakan adalah lembar 
soal yang berisi 20 pertanyan dan lima pilihan 
jawaban pilihan ganda (a, b, c, d, e) pada setiap 
soal. Dokumentasi digunakan untuk 
memperkuat data yang diperoleh dalam 
observasi. Dokumen yang digunakan berupa 
RPP, dan daftar nilai siswa. Untuk memberikan 
gambaran secara konkret mengenai kegiatan 
kelompok siswa, juga digunakan dokumentasi 
berupa foto. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Dengan cara mendeskriptifkan keadaan yang 
terekam dari hasil observasi dan test soal untuk 
mengetahui hasil belajar, kemudian diolah dan 
dijabarkan melalui angka-angka agar mudah 
dipahami. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian yang diperoleh berupa 
hasil observasi keaktifan belajar siswa dan 
hasil tes soal. Hasil tes diperoleh melalui pre-
test dan post-test pada siklus I dan siklus II. 
Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi siklus I, 
nilai rata-rata keaktifan siswa pada siklus I 
adalah 68,45%, yaitu berada pada interval 
63%-75%. 
Tabel 1. Hasil Post-test Siklus I 
 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari 
24 siswa, nilai minimal adalah 55, nilai 
maksimal 85, nilai rata-rata 73,54, dan 62,50% 
siswa telah mencapai nilai KKM 75. 
Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi siklus II, 
nilai rata-rata keaktifan siswa pada siklus II 
adalah 74,40%, yaitu berada pada interval 
67%-79%. 
Tabel 2. Hasil Post-test Siklus II 
 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari 
24 siswa, nilai minimal adalah 70, nilai 
maksimal 95, nilai rata-rata 87,50, dan 83,33% 
siswa telah mencapai nilai KKM 75. 
 
 
Parameter Persentase 
Nilai Minimal 55 
Nilai Maksimal 85 
Modus (Mo) 80 
Rata-Rata 73,54 
Nilai < 75 37,50% 
Nilai ≥ 75 62,50% 
Parameter Persentase 
Nilai Minimal 70 
Nilai Maksimal 95 
Modus (Mo) 87,50 
Rata-Rata 82,71 
Nilai < 75 16,67% 
Nilai ≥ 75 83,33% 
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Pembahasan 
Penelitian ini berakhir setelah 
pelaksanaan siklus II karena telah mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di 
Kelas X Teknik Pemesinan A SMK Nasional 
Berbah melalui penerapan metode simulasi 
dengan menggunakan media berbasis 
multimedia, diperoleh keaktifan belajar dan 
hasil belajar mata pelajaran alat ukur. 
1. Keaktifan Belajar 
Berdasarkan hasil pengukuran keaktifan 
belajar siswa pada pratindakan, siklus  I, dan  
siklus  II  hasilnya  ditunjukkan  dalam  grafik  
sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Presentase Rata-rata Keaktifan   
Siswa 
Berdasarkan gambar 14. tersebut dapat 
diketahui perkembangan keaktifan belajar 
siswa, pada pratindakan rata-rata 51.19%, 
siklus I rata-rata 68,45%, dan meningkat 
menjadi 74,40% pada siklus II. Ini 
menunjukkan bahwa penerapan metode 
pembelajaran simulasi dengan menggunakan 
media berbasis multimedia pada mata pelajaran 
alat ukur dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa kelas X Teknik Pemesinan A SMK 
Nasional Berbah. 
2. Hasil Belajar 
Berdasarkan hasil dokumentasi dan hasil 
post-test siklus I dan siklus II, hasil belajar 
siswa tuntas rata-rata ditunjukkan pada grafik 
sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2. Persentase Rata-rata Hasil Belajar 
Siswa Tuntas 
Berdasarkan gambar 15. tersebut dapat 
diketahui perkembangan rata-rata nilai siswa 
tuntas, pada pratindakan rata-rata 50%, pada 
siklus I rata-rata siswa tuntas 62,50% dan pada 
siklus II rata-rata siswa tuntas 83,33%. Ini 
menunjukkan bahwa penerapan metode 
pembelajaran simulasi dengan menggunakan 
media berbasis multimedia pada mata pelajaran 
alat ukur dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas X Teknik Pemesinan A SMK 
Nasional Berbah.  
Hasil tersebut selaras dengan salah satu 
keunggulan yang dikemukakan oleh Oemar 
Hamalik (194:15), bahwa penggunaan metode 
simulasi dapat memperbesar perhatian peserta 
didik dan memberikan pengalaman nyata 
melalui gambar hidup. Diperkuat oleh Tri Puji 
Prianto (2017) dalam jurnalnya, bahwa 
penerapan metode simulasi dengan 
macromedia flash memberikan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran alat ukur mekanik, 
serta dapat meningkatkan antusiasme siswa 
sehingga mempermudah siswa menerima 
materi pelajaran yang diberikan. 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode 
simulasi dengan menggunakan media berbasis 
multimedia pada pembelajaran alat ukur; (1) 
Dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 
dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas X Teknik Pemesinan A. Hal ini diketahui 
dari perkembangan keaktifan, pada siklus I 
rata-rata keaktifan siswa 68.45%, kemudian 
51,19%
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pada siklus II rata-rata keaktifan siswa 74.40%. 
Pada Siklus II standart minimum keaktifan 
siswa sudah tercapai, yaitu sudah berada 
melebihi 70%. (2) Hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode simulasi dengan 
menggunakan media pembelajaran berbasis 
multimedia pada pembelajaran alat ukur juga 
memiliki peningkatan pada tiap-tiap siklusnya, 
pada siklus I persentase nilai siswa tuntas 
62.50%, dan pada siklus II persentase nilai 
siswa tuntas 83.33%. Dan telah melebihi 
standart minimum nilai ketuntasan belajar 
75%. 
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